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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pembuatan pengendali kecepatan motor BLDC dengan menggunakan 

mikrokontroler Arduino dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

komponen-komponen yang digunakan dan dihubungkan pada pin 

Arduino, membuat script program pada Arduino IDE agar komponen 

dapat bekerja dengan baik, kemudian mensimulasikannya. Sedangkan 

untuk pembuatan HMI dimulai dengan mimilih tool box yang akan 

digunakan dan membuat script program agar tool box yang digunakan 

dapat berfungsi dan terintegrasi dengan Arduino. 

2. Unjuk kerja pengendali kecepatan motor BLDC dengan menggunakan 

mikrokontroler Arduino bekerja dengan baik dan menghasilkan rpm 

sesuai yang ditulis dalam program. Pada penelitian ini kecepatan 

maksimum motor yang digunakan mencapai 7449 rpm pada duty cycle 

100%. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil pengujian, pengukuran serta analisa data dapat diambil 

beberapa implikasi, diantaranya adalah : 

1. Ketika HMI digunakan dalam waktu yang lama, maka akan terjadi delay 

dalam pengoperasiannya. Hal ini menyebabkan kontrol menjadi kurang 

responsif. 
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2. Masih sedikit terdengar suara bising akibat harmonisa yang diakibatkan 

pengawatan yang kurang rapih. 

3. Fungsi kerja sensor IR sebagai sensor kecepatan masih memiliki 

kekurangan yaitu sensitifitas sensor yang kurang baik, sehingga 

menyebabkan pembacaan rpm terkadang tidak konstan. 

 

5.3 Saran 

1. Peneliti menyarankan untuk mencoba software yang lain sebagai HMI 

sistem, karena pada penelitian ini, jika HMI terus menerus beroperasi, 

maka lambat laun akan terjadi delay dan diharuskan untuk mereset 

sistem. 

2. Peneliti menyarankan mencoba sensor lain untuk mendeteksi rpm motor, 

karena pada sensor IR yang digunakan pada penelitian ini memiliki 

kendala dengan sering berubahnya rpm yang terdeteksi oleh sensor. Hal 

ini diakibatkan ketika motor berputar maka akan terjadi getaran pada 

papan yang menjadi alas dan membuat sensor IR sedikit bergerak karena 

getaran tersebut. 

 


